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Abstrak: Radiasi UV (ultraviolet) merupakan salah satu radiasi yang secara alami dipancarkan oleh matahari.
Sebagai dampak dari perubahan iklim, lapisan ozon mengalami perubahan dan radiasi sinar UV yang sampai ke
permukaan bumi mengalami peningkatan. Dampak negatif radiasi UV mengalami peningkatan karena produksi
ROS (Reactive Oxygen Species) atau radikal bebas di dalam tubuh. Proteksi dampak berlebih dari radiasi UV
dapat dilakukan dengan meningkatkan asupan makanan kaya antioksidan sebagai inhibitor radikal bebas.
Actinidia chinensis Planch. atau buah kiwi merupakan salah satu buah yang kaya antioksidan termasuk vitamin
C. Penelitian ini dilakukan dengan Drosophila melanogaster sebagai hewan model karena mudah dikembang
biakkan di laboratorium, mempunyai siklus hidup yang pendek, dan menghasilkan telur dalam jumlah yang
banyak. Drosophila melanogaster atau lalat buah merupakan hewan model yang paling umum digunakan dalam
bidang biomedis dan farmakologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ekstrak
buah kiwi terhadap sintasan lalat buah morfologi organ reproduksi lalat buah, serta untuk mengetahui pengaruh
radiasi UV terhadap sintasan lalat buah pada stadium larva, pupa, dan imago dan perubahan morfologi organ
reproduksi lalat buah jantan dan betina. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan paparan UV dan
perlakuan tanpa paparan UV terhadap lalat buah selama 2 jam pada perlakuan medium pakan pisang dan kiwi.
Analisis data dilakukan dengan uji One Way Anova yang dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa radiasi sinar UV dapat mempengaruhi sintasan dan morfologi organ reproduksi lalat
buah. Nilai sintasan pada perlakuan kontrol (diberi pakan pisang) adalah 58%, perlakuan PK (diberi pakan kiwi)
adalah 81%, perlakuan PPUV (diberi pakan pisang dan paparan radiasi UV) adalah 45%, dan perlakuan PKUV
(diberi pakan kiwi dan paparan radiasi UV) adalah 47%.

Kata kunci: Actinidia chinensis, Antioksidan, Drosophila melanogaster, Radiasi UV, Vitamin C

Abstract: UV (ultraviolet) radiation is one of the radiations that are naturally emitted by the sun. As the result of
climate changes, the earth's ozone layer changes and the UV light radiation to the earth's surface increases. The
negative effect of UV radiation is increase due to the production of ROS (Reactive Oxygen Species) or free
radicals in the body. UV radiation protection can be done by increasing the intake of antioxidant-rich foods as
free radical inhibitors. Actinidia chinensis or kiwifruit is a antioxidants-rich fruit including vitamin C. This
research was carried out with Drosophila melanogaster as an animal model because it is easy to breed in the
laboratory, has a short life cycle, and produces large numbers of eggs. Drosophila melanogaster or fruit flies are
the most used of animal models in the biomedical and pharmacological fields. This study aims to determine the
effect of feeding kiwi fruit extract on survival rate and morphology changes of male and female reproductive
organs of UV irradiated fruit fly, as well as determine the effect of UV radiation on fruit fly survival at the larval,
pupa, and imago stages and the morphology changes of male and female reproductive organs. This research was
conducted by providing UV exposure treatment and without UV radiation treatment to fruit flies for 2 hours on
banana and kiwi feed medium. Data analysis was carried out with the One- Way Anova test followed by the
Duncan test. The results showed that UV radiation could affect the survival and morphology of the reproductive
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organs of fruit flies. The survival rate in the control treatment (fed with banana) was 58%, PK treatment (fed with
kiwifruit) was 81%, PPUV treatment (fed with banana and exposed to UV) was 45%, and PKUV treatment (fed

with kiwifruit and exposed to UV) was 47%.
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Pendahuluan

Perubahan iklim, pemanasan global,
emisi gas, dan efek rumah kaca yang terjadi saat
ini dapat menyebabkan perubahan pada lapisan
ozon bumi. Perubahan yang terjadi
mengakibatkan masuknya radiasi ultraviolet ke
permukaan bumi mengalami peningkatan.
Radiasi ultraviolet (UV) merupakan salah satu
radiasi yang secara alami dipancarkan oleh
matahari. Hampir setiap individu terpapar oleh
radiasi UV setiap harinya (Lucas et al., 2006).
Foton UV  termasuk dalam  spektrum
elektromagnetik dengan panjang gelombang
diantara sinar tampak dan radiasi gamma
(D’Orazio et al., 2013). Radiasi UV yang sampai
ke bumi dipengaruhi oleh lapisan ozon, awan,
aerosol, dan faktor-faktor lainnya (Bais et al.,
2017). Molina dan Rawland (1974) dalam Gruijl
and Leun (2000), menyebutkan bahwa penipisan
ozon stratosfer dapat terjadi akibat klorin dan
bromin dari industri.

Konsekuensi dari lubang lapisan ozon
adalah meningkatnya radiasi UV di permukaan
bumi dan lautan. Penipisan ozon stratosfer dapat
meningkatkan risiko dampak radiasi UV
terhadap makhluk hidup (Bais et al., 2017).

Paparan UV mempuyai efek positif,
namun juga mempunyai efek negatif pada
makhluk hidup jika paparannya berlebihan.
Paparan radiasi UV dapat mengakibakan mutasi,
berhentinya siklus sel, hingga kematian sel.
Radiasi UV dapat merusak lipid, protein, dan
DNA dengan meningkatkan produksi ROS
(Reactive Oxygen Species) atau radikal bebas di
dalam tubuh. Paparan UV juga berpotensi
membunuh beberapa serangga, fungi, dan
bakteri (Preto and Gomes, 2018; Saucedo et al.,
2019). Pada manusia, peningkatan fluks radiasi
dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit
kulit, mata, infeksi, dan gangguan imunitas
(Gruijl and Leun, 2000).

Kerusakan oksidatif akibat radikal
bebas di dalam tubuh termasuk akibat radiasi
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dapat diredam dengan antioksidan (Rahmi,
2017). Antioksidan berperan dalam menangkal
ROS atau radikal bebas dan nitrogen reaktif
lainnya. Antioksidan berperan dalam melindungi
lipid dan DNA dari kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas (Richardson et al.,, 2018).
Antioksidan bekerja sebagai inhibitor radikal
bebas sehingga dapat menghambat oksidasi
akibat radikal bebas. Antioksidan alami
terkandung pada buah-buahan, sayur-sayuran,
dan juga rempah-rempah (Khaira, 2010).

Buah kiwi (Actinidia chinensis Planch.)
merupakan buah yang mempunyai kandungan
antioksidan alami yang tinggi. Buah Kiwi
merupakan salah satu buah yang menjadi sumber
vitamin C dan antioksidan flavonoid (Saliyan et
al., 2017; He et al., 2019). Vitamin C merupakan
salah satu antioksidan yang efektif dalam
menghambat radikal bebas di dalam tubuh
(Yimcharoen et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan dengan lalat
buah sebagai hewan model. Lalat buah
(Drosophila melanogaster) merupakan serangga
yang menjadi salah satu hewan model yang
paling umum digunakan pada bidang biomedis
(Tolwinski, 2017). Drosophila lebih mudah
dikembangbiakkan di laboratorium, mempunyai
siklus hidup yang pendek, menghasilkan telur
dalam jumlah besar, dan dapat dimodifikasi
secara genetik dengan berbagai teknik dan
cara (Jennings, 2011). Drosophila melanogaster
mempunyai genom 60% homolog dengan
manusia dan 75% gen penyakit manusia
mempunyai homolog pada lalat buah (Ugur et al.
2016). Drosophila melanogaster dapat berperan
dalam penemuan obat klinis sebagai model untuk
menguji efek suatu obat baru terhadap jalur
biokimia pada metabolisme tubuh dan untuk
menguji kemanjuran obat (Jennings, 2011).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pakan ekstrak
buah kiwi terhadap sintasan dan morfologi organ
reproduksi lalat buah iradiasi sinar UV.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
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pengaruh radiasi sinar UV terhadap sintasan dan
morfologi organ reproduksi lalat buah.

Bahan dan Metode
Rearing lalat buah

Pada penelitian ini, kultur awal lalat
buah diperoleh dari Laboratorium Genetika,
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada.
Lalat buah dari kultur awal tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam 10 botol kultur jar rearing
yang sudah disterilisasi dengan autoclave dan
sudah diisi dengan medium pakan. Masing-
masing botol diisi dengan lalat buah jantan dan
betina kemudian di-rearing selama satu bulan.
Medium pakan yang diberikan adalah medium
pakan standar berupa pisang ambon dan tape
singkong dengan perbandingan 6 : 1. Pada
medium juga ditambahkan sodium benzoate
sebanyak 1 g/kg. Masing-masing botol kultur
diisi dengan 5 lalat buah jantan dan 5 lalat buah
betina, kemudian dipelihara selama 1 bulan.
Lalat buah dipindahkan pada medium baru setiap
2 minggu.

Isolasi lalat buah jantan dan betina

Lalat buah jantan dan betina diisolasi
dari pupa yang diambil dari botol kultur yang
sudah di-rearing. Pupa diisolasi dengan tujuan
agar dapat ketika menjadi imago, dipastikan
bahwa lalat buah dalam kondisi virgin dan berada
pada umur yang sama. Pupa dimasukkan ke
dalam 150 botol flakon yang sudah disterilisasi
dengan autoclave dan diberi sedikit tape
singkong dengan masing-masing botol flakon
berisi 1 pupa. Tape singkong diberikan sebagai
sumber makanan ketika pupa sudah menjadi
imago dengan asumsi tidak adanya antioksidan
yang berperan sebelum diberikan perlakuan
radiasi. Setiap botol flakon diisi dengan satu
pupa, kemudian diawasi hingga menjadi imago.

Persiapan medium masing-masing perlakuan

Setelah menjadi imago, lalat buah di
sexing dilakukan penentuan jenis kelamin lalat
buah dan lalat buah yang sudah diketahui jenis
kelaminnya dipindahkan ke botol jar sesuai
dengan perlakuan medium yang diberikan. Botol
jar yang disiapkan untuk perlakuan adalah 12
botol jar. Botol jar dan kertas saring disterilisasi
terlebih dahulu dengan autoclave. Sebanyak 6
botol jar diisi dengan medium pisang dan 6 botol
jar lainnya diisi dengan medium kiwi (kiwi

hijau). Masing-masing medium pakan yang
diberikan setiap jar adalah 35 gram. Masing-
masing botol kultur tersebut diisi dengan 2
pasang lalat buah virgin.

Perlakuan radiasi sinar UV

Pada penelitian ini terdapat 4 perlakuan,
yaitu perlakuan dengan medium pakan pisang
tanpa perlakuan radiasi sinar UV (kontrol),
perlakuan dengan medium pakan kiwi tanpa
perlakuan radiasi sinar UV (PK), perlakuan
dengan medium pakan pisang dan radiasi sinar
UV (PPUV), serta perlakuan dengan medium
kiwi dan radiasi sinar UV (PKUV). Medium
pakan pisang tanpa perlakuan radiasi sinar UV
merupakan perlakuan kontrol karena medium
pakan pisang adalah medium pakan standar pada
kultur lalat buah (Stocker and Galant, 2007).
Perlakuan radiasi sinar UV dilakukan dengan
menggunakan set UV. Perlakuan radiasi sinar
UV diberikan selama 2 jam/hari dari pukul 11.00
— 13.00 WIB pada lalat buah jantan dan betina
virgin. Perlakuan radiasi sinar UV dilakukan
selama 3 hari berturut-turut. Perlakuan Penelitian
ini  dilakukan dengan sebanyak 3 kali
pengulangan. Radiasi sinar UV dipaparkan pada
lalat buah dalam 2 medium pakan (pisang dan
kiwi) dan kontrol tanpa perlakuan sinar UV
dalam 2 medium pakan (pisang dan Kiwi).
Sehingga terdapat 4 perlakuan, yaitu perlakuan
dengan medium pakan pisang tanpa perlakuan
radiasi sinar UV (kontrol), perlakuan dengan
medium pakan kiwi tanpa perlakuan radiasi sinar
UV (PK), perlakuan dengan medium pisang dan
radiasi sinar UV (PPUV), serta perlakuan dengan
medium kiwi dan radiasi sinar UV (PKUV).
Setelah diberikan paparan radiasi UV, dilakukan
pengamatan terhadap sintasan lalat buah pada
stadium larva, pupa, dan imago generasi F1. Pada
stadium imago, dilakukan pengamatan terhadap
rasio jenis kelamin dan morfometri organ
reproduksi lalat buah jantan dan betina. Data
yang didapatkan dari sintasan Drosophila
melanogaster setiap fase atau stadium dianalisis
dengan menggunakan rumus perhitungan berikut
(NCI, 2019).

Sintasan = jumlah imago

, x 100%
jumlah larva
Penekanan UV = 100% - sintasan
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Morfometri organ reproduksi jantan dan
betina

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
melakukan  pengamatan  terhadap  organ
reproduksi F1 lalat buah jantan dan betina pada
fase imago dari masing-masing perlakuan.
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan dari kemampuan kandungan
medium pisang dan medium Kkiwi dalam
pemulihan kondisi tubuh lalat buah setelah diberi
paparan radiasi UV. Sampel organ reproduksi
diisolasi dari lalat buah jantan dan betina dengan
4 perlakuan yang berbeda, yaitu perlakuan
dengan medium pakan pisang dan paparan
radiasi sinar UV; medium pakan kiwi dan
paparan radiasi sinar UV; medium pakan pisang
tanpa paparan radiasi sinar UV; dan medium
pakan kiwi tanpa paparan radiasi sinar UV.
Sebelum dilakukan isolasi organ reproduksi, lalat
buah dianastesi dengan eter kloroform.

Berdasarkan Zamore and Ma (2011),
isolasi testis dan ovarium lalat buah dilakukan
dengan dengan gelas kaca yang diberi kertas
berwarna hitam. Lalat buah dimutilasi dengan
kloroform dan dipindahkan ke cawan petri.
Isolasi organ reproduksi lalat buah dilakukan di
cawan petri. Lalat buah diposisikan abdomen
menghadap ke atas dan sayap lalat diangkat.
Pembedahan dilakukan dengan posisi abdomen
menghadap ke atas agar hasil yang didapatkan
mempunyai posisi yang konsisten. Antara
segmen perut ke enam dan ketujuh ditusuk
dengan jarum dan ditarik dengan hati-hati ke arah
posterior. Testis dan ovarium kemudian
dipisahkan dari organ atau jaringan lain,
kemudian diukur dan diamati menggunakan
mikroskop digital supereyes dengan perbesaran
250x. Pengamatan dilakukan dengan 3 Kkali
pengulangan. Setelah itu, dilakukan pengukuran
morfometri organ reproduksi jantan dan betina
lalat buah pada masing-masing kelompok

perlakuan dengan menggunakan software
ImageJ.
Analisis Hasil

Pada sintasan Drosophila melanogaster
dilakukan analisis statistic dengan One-Way
Anova dan uji lanjut Duncan. Observasi
morfologi  organ  reproduksi  Drosophila
melanogaster jantan dan betina dianalisis secara
deskriptif dan morfometri organ reproduksi

Drosophila melanogaster jantan dan betina
dianalisis dengan One-Way Anova dan uji lanjut
Duncan. Analisis statistik pada rasio jantan dan
betina dilakukan dengan One-Way Anova, dan uji
lanjut Duncan. Semua data statitistik dihitung
dengan signifikasi P kurang dari sama dengan
0,05.

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan sintasan

Hasil penelitian ini pada Gambar 1
menunjukkan bahwa kemampuan sintasan
tertinggi adalah pada perlakuan PK dengan
kemampuan sintasan 81% dan kemampuan
sintasan terendah adalah pada perlakuan PPUV
dengan kemampuan sintasan 45%. Pada
perlakuan kontrol dan PK, kemampuan sintasan
lebih tinggi daripada perlakuan PPUV dan
PKUV. Hal tersebut dapat disebabkan karena
ROS yang berlebih akibat paparan radiasi UV
dapat menghambat  pertumbuhan dan
perkembangan lalat buah (Saucedo et al., 2019).
Perlakuan iradiasi UV pada perlakuan medium
pisang dapat menurunkan kemampuan sintasan
sebesar 13%, sedangkan pada perlakuan Kiwi
dapat menurunkan kemampuan sintasan sebesar
34%.

Kemampuan Sintasan

0,

100% bgl%
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S 6% o Yo 7%
= o I
[77]
S 20%
[
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Kontrol  PK PPUV  PKUV
Perlakuan

Gambar 1. Kemampuan sintasan lalat buah
stadium perkembangan imago
Ket : Huruf yang berbeda pada masing-masing baris
menunjukkan terdapat beda nyata yang signifikan
pada taraf kepercayaan 0,05.

Perlakuan PPUV dan PKUV mempunyai
kemampuan sintasan yang hampir sama
ditunjukkan dengan hasil uji statistik yang tidak
berbeda nyata. Walaupun tidak berbeda secara
signifikan, kemampuan sintasan PKUV (47%)
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lebih tinggi dibandingkan kemampuan sintasan
PPUV (45%). Hasil uji statistik kemampuan
sintasan juga menunjukkan bahwa kemampuan
sintasan PKUV berbeda nyata dengan perlakuan
PK. Hasil tersebut menunjukkan bahwa radiasi
sinar UV berpengaruh terhadap kemampuan
sintasan lalat buah. Pada penelitian ini,
rendahnya kemampuan sintasan pada perlakuan
PKUV tersebut selain disebabkan oleh stres
oksidatif akibat perlakuan iradiasi UV juga
disebabkan oleh banyaknya embun pada dinding
jar kultur bagian dalam. Banyaknya embun
tersebut disebabkan akibat pengembunan dari
uap air yang terkandung pada medium Kiwi.
Kandungan medium kiwi memiliki kadar air
yang tinggi sebesar 83,1 g/100 g (USDA, 2016).
Pengembunan pada dinding jar kultur perlakuan
PKUV merupakan akibat dari adanya proses
peningkatan suhu oleh perlakuan iradiasi UV
yang diikuti proses pendinginan setelah
perlakuan radiasi UV selesai (Holman, 1997).
Pada  penelitian  ini, embun tersebut
menyebabkan imago lalat buah terperangkap dan
mati. Medium yang terlalu kering tidak baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan lalat buah,
namun kandungan air atau kelembaban yang
terlalu tinggi juga dapat menyebabkan kematian
pupa meningkat karena pupa dapat terperangkap
dan tidak bermetamorfosis dengan menjadi
dewasa (Mohapatra and Pandey, 2018).

Rasio jantan dan betina

Rasio jenis kelamin (sex ratio) adalah
rasio individu jantan dan betina di dalam suatu
populasi. Sex rasio dapat menjadi sumber
informasi terkait sejarah suatu populasi, kondisi
populasi saat ini, dan perkiraan kondisi suatu
populasi di masa yang akan datang (Salski et al.,
2005). Hasil rasio lalat buah jantan dan betina
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Rerata rasio jantan dan betina
Perlakuan Rasio jantan dan betina (j/b)

Kontrol* 0,85 +£0,108

PK* 0,63 +0,07?
PPUV* 0,54 + 0,222
PKUV* 0,61 + 0,042

Ket : *) Huruf yang berbeda pada masing-masing
baris menunjukkan terdapat beda nyata yang
signifikan pada taraf kepercayaan 0,05.

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan

bahwa rasio jantan dan betina perlakuan kontrol
adalah 9:10, rasio jantan dan betina perlakuan PK
adalah 6:10, rasio jantan dan betina perlakuan
PPUV adalah 5:10, dan rasio jantan dan betina
perlakuan PKUV adalah 6:10. Sex ratio serangga
pada umumnya adalah 1:1 (Papach et al., 2019;
Salski et al., 2005). Hasil pada setiap perlakuan
pada penelitian ini menunjukkan rasio jantan
betina yang mendekati 1:1.

Jenis  kelamin  pada  Drosophila
ditentukan oleh keberadaan kromosom Y dan
perbandingan jumlah kromosom X dengan
jumlah set autosom (Egna et al., 1973; Precht et
al., 1973). Akan tetapi, terdapat faktor yang juga
dapat mempengaruhi  pertumbuhan  suatu
populasi seperti kompetisi antar larva dalam
mendapatkan sumber daya dan kematian saat
pupa (Papach et al., 2019). Faktor dari
lingkungan  seperti  suhu  juga  dapat
mempengaruhi rasio jenis kelamin suatu populasi
karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup
jantan atau betina dari fase larva, pupa, dan
imago lalat buah (Precht et al., 1973).

Hasil uji statistik pada rasio jantan dan
betina dari keempat perlakuan tersebut juga
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Sehingga dapat diketahui bahwa perlakuan
iradiasi sinar UV tidak berpengaruh signifikan
terhadap rasio jantan dan betina lalat buah.
Perubahan organ reproduksi lalat buah
iradiasi sinar UV

Hasil pengamatan organ reproduksi lalat
buah jantan dan betina adalah sebagai berikut.

Gambar 2. Organ reproduksi lalat buah jantan:
a) Testis perlakuan kontrol; b) Testis perlakuan
PK c) Testis perlakuan PPUV d) Testis
perlakuan PKUV.
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Gambar 3. Organ reproduksi lalat buah betina:
a) Ovarium perlakuan kontrol; b) Ovarium
perlakuan PK c) Ovarium perlakuan PPUV d)
Ovarium perlakuan PKUV.

Pada penelitian ini, pengamatan secara
kualitatif pada organ reproduksi jantan dan
betina menunjukkan tidak terlihat pengaruh
radiasi UV yang signifikan (Gambar 2 dan 3).
Pengamatan organ reproduksi imago lalat buah
jantan dan betina kemudian dilanjutkan dengan
morfometri organ.

Tabel 2. Morfometri organ reproduksi lalat buah

jantan
Parameter Perlakuan

(mm) Kontrol PK PPUV  PKUV
Panjang 2,17 + 2,19+ 2,03+ 2,43 +
Dextral* 0,242 0,212 0,182 0,212
Panjang 2,24 2,27 221+ 233%
Sinistar* 0,242 0,152 0,202 0,232

Lebar 0,19+ 0,19+ 0,17+ 0,17#
Dextral* 0,012 0,022 0,012 0,022

Lebar 0,18 £ 0,18 £ 0,17+ 0,15%
Sinistar* 0,012 0,022 0,012 0,032

Ket : *) Huruf yang berbeda pada masing-masing
baris menunjukkan terdapat beda nyata yang
signifikan pada taraf kepercayaan 0,05.

Tabel 3. Morfometri organ reproduksi lalat buah

betina
Parameter Perlakuan

(mm) Kontrol PK PPUV PKUV
Panjang 1,36 £ 131+ 142+ 1,36 £
Dextral* 0,192 0,113 0,012 0,062
Panjang 1,44 + 143+ 130 1,39+
Sinistar* 0,162 0,072 0,092 0,112

Lebar 0,95+ 1,13+ 0,75 0,98z
Dextral* 0,052 0,11° 0,222 0,028

Lebar 0,96 + 1,21+ 0,79+ 0,90%
Sinistar* 0,152 0,14° 0,082 0,082

Ket : *) Huruf yang berbeda pada masing-masing
baris menunjukkan terdapat beda nyata yang
signifikan pada taraf kepercayaan 0,05.

Pada rerata  morfometeri  organ
reproduksi jantan Tabel 2, hasil analisis statistik
morfometeri  menunjukkan  bahwa rerata

morfometri testis pada keempat perlakuan tidak
berbeda nyata. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
pada perlakuan radiasi sinar UV terhadap organ
reproduksi jantan generasi F1.

Pada rerata morfometri organ reproduksi
betina Tabel 3, uji statistik morfometri ovarium
menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antara
perlakuan PK dengan perlakuan PKUV. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa radiasi sinar UV
dapat mempengaruhi  morfometri  organ
reproduksi lalat buah betina. Radiasi sinar UV
dapat memperpendek lebar sinistar ovarium
secara signifikan. Hasil uji statistik juga
menunjukkan bahwa perlakuan PPUV dan
PKUV tidak berbeda nyata. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan pada medium Kkiwi terhadap
kemampuan pemulihan kondisi tubuh lalat buah
akibat radiasi sinar UV.

Pada penelitian ini, perbedaan ukuran
organ reproduksi secara signifikan hanya terjadi
pada lalat buah betina. Hal ini dapat disebabkan
karena organ reproduksi betina lebih sensitif
terhadap radiasi daripada organ reproduksi jantan
(Fuciarelli and Rollo, 2020; Narendran et al.,
2019; Poda et al., 2018). Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Alwandri
(2018) dan Rizgiyah (2019) yang menyatakan
bahwa radiasi UV mengakibatkan perubahan
morfogi pada organ reproduksi lalat buah betina
lebih signifikan daripada jantan.

Kadar vitamin C buah pisang dan kiwi
Konsumsi  makanan yang  kaya
antioksidan penting dalam menjaga kebutuhan
nutrisi tubuh dan melindungi tubuh dari radikal
bebas yang berlebih  (Shalaby, 2019).
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menetralkan radikal bebas dengan mendonorkan
satu elektronnya pada radikal bebas (Rahmi,
2017). Antioksidan dapat mencegah kerusakan
yang ditimbulkan olehnya dengan melengkapi
elektron pada radikal bebas dan menghambat
terjadinya reaksi  berantai yang dapat
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menyebabkan terjadinya stres oksidatif. Stres
oksidatif dapat terjadi ketika tubuh kekurangan
antioksidan dan kelebihan radikal bebas
(Wibawa et al., 2020).

Mineral, vitamin, dan fitokimia seperti
fenolik merupakan antioksidan alami. Vitamin C
merupakan salah satu antioksidan alami yang
dapat larut di dalam air dan termasuk dalam
antioksidan non-enzimatis. Vitamin C sebagai
antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas
dan memutus rantai radikal bebas (Nimse and
Pal, 2015; Shalaby, 2019). Vitamin C merupakan
salah satu antioksidan yang efektif dalam
menghambat radikal bebas di dalam tubuh
(Yimcharoen et al., 2019). Vitamin C mampu
menetralkan stres oksidatif melalui transfer
electron (Carita et al., 2020). Suplementasi
vitamin C  sebagai  antioksidan  dapat
meminimalkan terjadinya kerusakan sel. Hal
tersebut terjadi dengan cara donasi electron pada
ROS sehingga menghambat  terjadinya
peroksidasi lipid di dalam tubuh bebas (Wibawa
et al., 2020).

Salah satu buah yang mengandung
vitamin C tinggi adalah buah kiwi (Richardson et
al., 2018). Nutrisi yang paling khas pada buah
kiwi adalah kandungan asam arkobat atau
vitamin C (Boland, 2013). Kandungan vitamin C
pada buah kiwi dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor yang dapat mempengaruhi yaitu
daerah dan kondisi tumbuh, penggunaan pupuk,
kematangan saat panen, waktu panen, cara dan
proses penyimpanan, dan kondisi pematangan
(Lee and Kader, 2000). Oleh Kkarena itu,
dilakukan pengukuran kadar vitamin C pada
pisang dan kiwi yang digunakan sebagai medium
kultur lalat buah pada penelitian ini dengan hasil
sebagai berikut.

Tabel 4. Kadar vitamin C pada medium pakan

Medium Rerata (mg/100g)
Pisang 9,70 £ 1,528
Kiwi 65,41 + 1,52°

Ket : *) Huruf yang berbeda pada masing-masing
baris menunjukkan terdapat beda nyata yang
signifikan pada taraf kepercayaan 0,05.

Pada Tabel 4 diketahui bahwa kadar
vitamin C buah Kkiwi tujuh kali lebih tinggi
dibandingkan kadar vitamin C pada buah pisang.
Hasil uji statistik T-test menunjukkan bahwa
pisang dan kiwi mempunyai perbedaan kadar

vitamin C yang signifikan. Pada penelitian ini,
kadar vitamin C pada medium berpengaruh pada
kemampuan sintasandan perubahan organ
reproduksi lalat buah, namun tidak berpengaruh
pada rasio jenis kelamin lalat buah. Perlakuan
radiasisinar UV pada penelitian ini memberikan
penekanan terhadap sintasan lalat buah pada
perlakuan PPUV dan PKUV lebih dari 50%.
Penekanan radiasi sinar UV pada perlakuan
PPUV adalah 55% dan pada perlakuan PKUV
adalah 53%. Pada lalat buah tanpa perlakuan
radiasi UV, perlakuan PK lebih mampu
meningkatkan sintasan dibandingkan kontrol.
Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan hasil
kemampuan sintasan pada perlakuan PK (81%)
lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol
(58%). Pada lalat buah dengan perlakuan radiasi
UV, perlakuan PKUV lebih  mampu
meningkatkan kemampuan sintasan
dibandingkan perlakuan PPUV. Pernyataan
tersebut  ditunjukkan dengan  kemampuan
sintasan perlakuan PKUV (47%) lebih tinggi
dibandingkan PPUV (45%). Pada morfometri
organ reproduksi jantan dan betina dengan
perlakuan radiasi UV, morfometri pada 3
parameter testis dan betina perlakuan PKUV
lebih besar daripada perlakuan PPUV.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
radiasi sinar UV dapat mempengaruhi penurunan
sintasan pada stadium larva, pupa, dan imago
lalat buah. Nilai sintasan pada perlakuan kontrol
58%, perlakuan PK 81%, perlakuan PPUV 45%
dan perlakuan PKUV 47%. Radiasi sinar UV
juga dapat mempengaruhi morfologi organ
reproduksi lalat buah dan menyebabkan lebar
sinistar organ reproduksi betina (ovarium)
menjadi lebih pendek. Akan tetapi, radiasi sinar
UV tidak berpengaruh pada rasio jantan betina
lalat buah. Pakan ekstrak buah kiwi pada
perlakuan PK dan PKUV mampu meningkatkan
kemampuan sintasan dibandingkan pakan
standar pada perlakuan kontrol dan PPUV. Pakan
ekstrak buah kiwi juga dapat meningkatkan lebar
sinistar ovarium lalat buah secara signifikan.
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